BAB IV
PAPARAN DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data Umum Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Ishlah
a. Tinjauan Historis

Pondok Pesantren Al Ishlah didirikan oleh seoralignai santri
Pondok Pesantren Luhur Dondong Mangkang (Pesaterera di Jawa
Tengah), yakni KH. Ihsan bin Mukhtar pada tahug719

Pondok Pesantren ini pada awalnya adalah sebuahtpes tarikat
yang kebanyakan santrinyjo” dari luar kota. Kemudian dalam waktu
singkat pesantren itu pun kedatangan santri didaatri tarikat yang tak
lama kemuadian mengharuskan kyai untuk mengajddkaln kuning.

Setelah KH. lhsan bin Mukhtar wafat, kepemimpimp@santren
diterus-kan oleh putra menantunya yaitu KH. |hsam Ishak yang
dibantu dua putra KH. Ihsan bin Mukhtar yaitu KHaMudz lhsan dan
Muhammad Machdum.

Pada saat kepemimpinan KH. lhsan bin Ishak iniqtesa tampak
semakin berkembang. Perkembangan jumlah santrikserbanyak ini
diimbangi dengan penyediaan serta penambahan Ipabdesilitas,
seperti kamar, aula, dan beberapa sarana, kendatiasih tergolong
sederhana.

Pembangunan beberapa fasilitas itu pun sempaintedaat terjadi
perang revolusi 1945. Pembangunan itu dimulai kdineda tahun
1951.

Kendatipun sudah cukup lama berdiri Pondok Pesaitinebelum
mempunyai nama seperti halnya pondok-Pondok Pesaydng lain.

Pada tahun 1966, Nashori, seorang santri asaliKidva Timur

mengusulkan namaAl Ishlah'. Sebelumnya Pondok Pesantren ini
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terkenal dengan nama Pondok Pesantren Kauman Mambk@ada
tahun itu juga berdiri Madrasah Diniyyah Sirajul ftdallimin, satu
bentuk pengajaran yang menggunakan sistem klasikaberadaan
madrasah ini sebagai penyempurna sistem pengajasgbuah Pondok
Pesantren salaf, yaitu sorogan dan bandongan.

Pada tahun 1977 berdiri Pondok Pesantren putriares ini
diasuh Nyai Hajjah Mazro'ah Al Hafidhoh, cucu KHs#éim bin Mukhtar
(alumni Pondok Pesantren Sememen Solo, asuhan kaddlriSalmarhum
almaghfurlah). Enam tahun kemudian (1983) berdadumg pesantren
putri yang terletak masih satu kompleks dengan &loiesantren putra
dan keluarga pengasuh.

Setahun setelah gedung Pondok Pesantren putri ifangln
(1984), KH. Ihsan bin Ishak wafat. Tampuk pimpirRondok Pesantren
Al Ishlah dipegang oleh KH.M. Mahfudz lhsan, pui&. lhsan bin
Mukhtar. Beliau memimpin pesantren ini hingga w4i£96). Sejak itu
kepengasuhan dipercayakan kepada Drs. KH. AhmatbHgdan, cucu
KH. lhsan Muchtar dari Nyai Hajjah Khodlirotun (&diandung KH. M.
Mahfudz Ihsanf.

Pondok Pesantren Al Ishlah berada di kelurahanngabarat
wilayah Kota Semarang (16 kilometer dari pusat koResantren ini
berdiri di atas lahan tanah milik Pondok Pesantwh Ishlah
Mangkangkulon seluas 2.929 meter persegi denganblaagunan 1.122
meter persegi yang beralamatkan di JI. Kyai Gilétiglrigasi) Kauman
Mangkangkulon RT. 04/ IV Kecamatan Tugu Kota Semgrigode Pos
50155 Telp. (024) 8661973. Yang terdiri dari gedundchusus santri
putri, gedung B khusus santri putra dan gedung lisls santri putri
Tahfudzul Qurar?

Pondok Pesantren Al Ishlah terletak di daerah dategndah yang

diapit pegunungan dan pantai. Sehingga kondisielets sangat

! Wawancara dengan Ustadz M. Yazid Mustagim, S.paga tanggal 7 Nopember 2012
2 Profil Pondok Pesantren Al Ishlafttp.: t.p., t.t.), him. 2.
% Observasi pada tanggal 28 Oktober 2012
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mendukung kenyamanan para santri berkonsentrasikoieln aktivitas
belajar.

Keramahan masyarakat sekitar pesantren memberétaanm para
santri untuk berlatih bersosialisai sebagai modalak terjun ke
masyarakat. Dari sana para santri-santri seniodapatkan kesempatan
membantu berbagai masalah yang dihadapi masyar&kasusnya
dalam bidang pendidikan agama.

Fenomena tersebut menunjukkan betapa bersatunygarakat
dengan pesantren. Satu pihak dengan pihak lainsae@ing memiliki,

sehingga urusan pesantren seakan juga menjadnumeseka.

b. Tujuan
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan pendidikan dan pengajaran PdPées&ntren
Al Ishlah adalah membina warga Negara agar betbagian muslim
sesuai dengan ajaran-ajaran sunni, menanamkanagjana tersebut
pada semua aspek kehidupannya, serta menjadikaekanesebagai

orang yang bermanfaat bagi Agama, Nusa dan Bangsa.
2. Tujuan Khusus

a. Mendidik santri agar menjadi muslim yang bertaqwpdda Allah,
berakhlaq mulia, cerdas, trampil, sehat lahir batin

b. Mendidik santri agar menjadi muslim selaku kadetdtaulama
dan muballigh yang berjiwa ikhlas, tabah, tanggidn mandiri di
dalam menjalankan syariat Islam secara kaffah daands.

c. Mendidik santri agar memepunyai kepribadian dan aseyat
kebangsaan yang mampu menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendin da
bertanggung jawab kepada pembangunan Bangsa damaNeg

d. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yangamattalam
pelbagai sektor pembangunan khususnya pembangueaital

spiritual.
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e. Mendidik santri agar membantu meningkatkan kesejahh sosial
masyarakat di lingkunan masing-masing dalam rarggwgoeran

serta mengentaskan kemiskinan.

c. Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren Al Ishlah

Secara struktural pemimpin tertinggi di Pondok Resa Al
Ishlah ini dipegang oleh seorang pengasuh, sel@aarggung jawab.
Disamping ada dewan pembina/penasehat, koordinagéoigurus dan
pengurus harian Pondok Pesantren.

Selanjutnya kepengurusan diserahkan kepada pengamgserdiri
dari pengurus harian diantaranya: Ketua atau litaehdok Pesantren,
wakil lurah, sekretaris dan wakil sekretaris, bdrada dan wakil
bendahara. Selain itu kepengurusan juga diberik@wenang untuk
masing-masing bidang, antara lain: bidang pendmdiRandok Pesantren,
bidang keamanan Pondok Pesantren, bidang perleagldm kebersihan,
serta bidang humas Pondok Pesantren yang masiriggrmasmiliki hak
dan wewenarfgyang terlampir diampiran 1.

Pengurus harian bertanggung jawab atas jalannyaatkeg
pengajian, madrasah diniyyah, kesantrian, admasstdan pengawasan
kegiatan santri sehari-hari di bawah pengawasardkwator pengurus.

Disamping itu masih ada lembaga yang mendukungridban
Pondok Pesantren Al Ishlah, yaitu:

1) Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren)

2) Tempat Pelatihan Ketrampilan Usaha (TPKU)
3) Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren)

4) Lab. Komputer

5) Perpustakaan

6) Kantin Pondok Pesantrén

4 Wawancara dengan Lurah Pondok (Ustadz M. SakdufaRd.l.) pada tangal 3
Nopember 2012
® Observasi pada tangggal 31 Oktober 2012
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d. Pendidikan Pesantren

Belajar dan mengaji merupakan kegiatan pokok di dBkn
Pesantren Al Ishlghkeduanya tercakup dalam program pendidikan
terpadu yang saling terkait satu dengan yang lainBelajar secara
klasikal di Pondok Pesantren Al Ishlah melalui pamg pembelajaran
informal Madrasah Diniyah. Adapun kajian kitab-kitdisamping masih
menggunakan kitab-kitab salaf juga sesekali dikaagikan dengan kitab-
kitab khalaf.

Belajar dan mengaji merupakan kegiatan pokok di dBkn
Pesantren Al Ishlghkeduanya tercakup dalam program pendidikan
terpadu yang saling terkait satu dengan yang lainny
1) Belajaf

Belajar secara umum berlangsung lewat jalur Madtirasa
Salafiayah Al Ishlah (MSI) selama enam tahun. Riikdh sistem ini
terbagi atas tsanawiyah tiga tahun dan aliyah tadmun. Disamping
masih ada program pramadrasah (isti'daad) yangufipegkkan bagi
para santri yang belum mengenal tata tulis dan lacaf arab/Al
Qur'an.

Di madrasah ini yang dipelajari para santri adalatu-ilmu
agama murni. Adapun mata pelajaran yang diajarkaMabrasah
Diniyyah Tsanawiyah, antara lain Aqidah, Akhlaq,jwid, Tarikh,
Nahwu, Sharaf, Bahasa Arab Dan Imla'. Sedangkajkdaian Aliyah
meliputi Akhlag, Figh, Ushul Figh, Aqgidah, Figh, Mau, Sharaf,
Faraidl, Balaghah, Mantig, Ulumul Tafsir dan Hadiésta Aswaja.

Di madrasah ini juga diselenggerakan ujian akhigi baara
santri yang akan menamatkan masa studinya baikainganawiyah
maupun aliyah, yang disebut dengan ujian munago$édmun
sebelumnya santri diharuskan membuat karya tufitrisgang sumber

permasalahannya diambil dari kit&athul Qorib (tingkat tsanawiyah)

5 Dokumen Pondok Pesantren Al Ishlah 2011
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dan kitab Fathul Wahhab(tingkat aliyah) dan diujikan dihadapan
dewan penguiji, dan setelah lulus dalam ujian tertsebereka diwisuda
pada akhir tahun ajaran.

Setelah tamat tingkat aliyah, program lanjutan yadg yaitu
sistem mudzakaroh, yakni merupakan forum ilmiatbats yang
membahas masalah-masalah diniyyah yang aktualeskoatekstual.

Kalender akademik yang diadopsi oleh madrasah yhhiyini
adalah sama dengan kalender akademik sekolah uyakm, semester.

2) Mengajf

Mengaji di Pondok Pesantren Al Ishlaherupakan kewajiban
yang harus diikuti sesuai dengan tingkat masingimga®alam hal ini
metode pembelajaran yang digunakan di Pondok ResaAl Ishlah
dibagi menjadi tiga macam :

a. Sorogan
lalah metode pembelajaran dimana santri menydddkab
(sorog) yang akan dibahas dan sang guru mendemgaedzlah itu
beliau memberikan komentar dan bimbingan yang djapgerlu
bagi santri. Dalam metode ini santri berperan akidlam
pengajian.
b. Bandongan
lalah metode pembelajaran dimana seorang guru,dtgai
ustadz menyampaikan ajaran kitab kuning dengan cara
membacakan dan menjelaskan isi ajaran/kitab kupamy dikaji
kepada santri. Dalam metode ini, guru berperarf, ad¢imentara
santri bersikap pasif.
c. Sorban (Sorogan bandongahn
Metode ini merupakan perpaduan dan penggabungaraked
metode diatas, dimana guru dan santri bersikap, akth terjadi
dialog/tanya jawab dari keduanya baik mengendiiiab maupun

tata bahasa arab, namun yang lebih ditekankan digingenai tata

" Wawancara dengan Koordinator Bidang Pendidikam padggal 2 Nopember 2012
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bahasa arab itu sendiri. Metode ini dikhususkani lkatas SP
(ist'dad) sampai kelas 3 dan dibagi dalam beberaglampok
setiap kelasnya.
Pondok Pesantren Al Ishlah juga membagi pengajdend
dua macam pengajian, yaitu :
1) Pengajian takhassus
lalah pengajian khusus yang wajib diikuti oleh sant
sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing.
2) Pengajian umum
lalah pengajian yang boleh diikuti oleh setiap sant

tanpa mengenal tingkatan kelas.

e. Saranadan Prasarana

Sebuah Pondok Pesantren, di mana para santrinyanpiisg

belajar juga bermukim, maka mutlak diperlukan adasgrana pendukung

untuk memperlancar proses belajar mengajar dardipan sehari-hari

para santri.

Pondok Pesantren Al Ishlah saat ini didukung sassutara lain:

1)

2)

Masjid, sebagai tempat untuk shalat berjamaah desatpkegiatan
keagamaan yang sekaligus dimanfaatkan untuk medgajibelajar
para santri.

Bangunan Pondok Pesantren Putra Al Ishlah, yamdiritetari lantai

satu Pondok Putra, terdapat Aula, Ruang Tamu, KaRengurus,
Kantor MSI, 11 kamar untuk santri (Kamar |, Kamialamar Ill, 1V,

V, VI, VII, Kopontren, Kamar Pengurus, Gudang, daang tempat
nasi), dapur yang digunakan untuk masak santiia $tokasi kamar
mandi dan 3 kamar MCK dengan lokasi yang stratdgjidantai dua
terdapat 8 kamar santri (Kamar VIII, Kamar 1X, KamgKamar XI,

Kamar Xll, Kamar Pengurus, Ruang Perpustakaan, Rlzang Lab.
Komputer), dapur yang digunakan untuk masak sasdria 2 lokasi
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kamar mandi dan 3 kamar MCK dengan lokasi yandegfig Lantai
tiga terdapat aula yang sangat luas, 1 kamar MCkKtetapat wudlu.

3) Aula Pondok Putra, adalah sarana Pondok Pesanarg gangat
diperlukan sebagai pendukung pelaksanaan kegiafondok
Pesantren Al Ishlah ini merupakan Pondok Pesaryaeg memiliki
banyak aula, di antaranya aula putra yang digunakdank kegiatan
belajar mengajar, tempat pertemuan dan kegiatdn &nnya, seperti
latihan khitobah (retorika), baca Barzaniji, diskdsin lain-lainnya.

4) Lapangan olah raga, sebagai tempat untuk kegidtdn raga, baik
digunakan untuk futsal, takraw, bulu tangkis, dan-lain.

5) Kantor Pengurus, merupakan sarana yang dimanfaatbie
kepengurusan Pondok Pesantren dalam melaksanakms tan
wewenangnya memiliki tempat khusus yang digunakartuku
penyimpanan arsip Pondok Pesantren, aktivitagrn pengurus
Pondok Pesantren, serta tempat pemanggilan sartg ynelanggar
tata tertib Pondok Pesantren.

6) Ruang Komputer, yang digunakan untuk penyimpanampkier
Pondok Pesantren yang dikelola langsung oleh pesgoutra untuk
adsministrasi Pondok Pesantren.

7) Poskestren,

8) Kopontren,

9) Tempat Pelatihan Keterampilan Usaha (TPKU),

10)Perpustakaan,

11)Lab. Komputer dan

12)Kantin Pondok Pesantrén.

Keadaan Santri
Santri Pondok Pesantren Al Ishlah berasal dariguggbpropinsi
dan daerah tingkat Il. Santri putra yang berasail lob@rbagai daerah di

Indonesia seperti: Kendal, Purwodadi, Batang, Tdgadbes, Indramayu,

8 Observasi pada tanggal 25 Oktober 2012
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Pemalang, Purbalingga, Banjarnegara, Cirebon, tigkaathkan ada yang
dari luar Pulau Jawa seperti: Sumatra dan Kalinmrftdapun santri putra
sampai dengan tahun 2012 yang bermukim di Ponds&ren Al Ishlah
berjumlah 201 santri, yang terdiri dari: santri ganondok sambil kuliyah
ada 24 santri, yang bersekolah M.A. ada 61 sawitifs. 101 santri dan
yang tidak sekolah (hanya mondok) ada 15 santri.
1) Interaksi Sosial Santri
a. Interaksi antara sesama santri
Kondisi sosial antar sesama santri sudah sangat toali ini
terlihat dari interaksi mereka yang dapat saling malgami.
Meskipun berbeda karakter dan kepribadian, karemamnya santri
mempunyai latar belakang keluarga, daerah asal ui®n yang
berbeda. Namun semua itu menambah eratnya talilueggaan
yang terjalin diantara mereka.
b. Interaksi antara santri dengan Pengurus
Dalam sistem kepengurusan secara hirarkhi, pengurus
mempunyai jabatan yang mempunyai tanggung jawab dan
wewenang yang tinggi. Akan tetapi, karena dalamdBkrPesantren
Al Ishlah tidak memisahkan kamar antara pengurussdentri pada
umumnya, membuat suasana pondok menjadi salahksatarga
yang saling mengisi dan memperhatikan. Biasanyalahd satu
kamar terdapat empat hingga lima pengurus yang apatd
tanggung jawab mengurusi anak asuhnya di kamarngaing:
masing.
c. Interaksi antara Santri dengan Pengurus/ Ustadz
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren merupakan waatad y
mengantarkan santri dalam belajar mengembangkamylan Bagi
santri yang baru masuk, akan mendapat tes tuligetatisan guna
penempatan dalam kelas di madrasah. Apabila saydrig
bersangkutan mampu menguasai materi madrasah, kamiudus

dalam tes kelas akhir yaitu tingkat aliyah atautrsarang belum
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lulus akan tetapi sudah mampu mengajar, maka sé&arsebut
berhak dan mendapatkan tanggung jawab menjadi aisiatlk
santri yang lain dalam proses pembelajaran di nsatiraliniyah.
Kondisi sosial selama madrasah juga dapat dikatskagat baik,
karena masing individu memahami posisi mereka &etilenjadi
tholib dan ustadz. Meskipun tidak jarang jugaketitta kamar
menjadi teman bercanda, namun di dalam kelas netdreapat
menyesuaikan menjadi ustadz dan tholib yang satiegghormati.
d. Interaksi Santri dengan Lingkungan SeRitar
Pondok Pesantren yang dibangun di tengah masyarakat
Mangkangkulon, secara tidak langsung mengajarkam gantri
untuk hidup bertetangga dan bermasyarakat dengikn Pandok
Pesantren Al Ishlah telah membekali dan mengajadantrinya
dalam mempersiapkan untuk menghadapi kehidupaningandi
masyarakat. Pondok Pesantren di sekitar Pondolshalh menjadi
salah satu sarana untuk ajang silaturrahim danrakge antar
pondok. Adapun Pondok Pesantren yang ada di seRibaidok
Peasantren Al Ishlah terlampir pddenpiran 2.

B. Paparan Data Khusus Hasil Penelitian: Pendidikan penegakan
kedisiplinan santri dan Problematika yang dihadapinya di Pondok
Pesantren Al Ishlah
1. Pendidikan Penegakan Kedisiplinan Santri

a. Aktifitas Santri®
Dalam menjalankan aktivitas, para santri terparkhusus
oleh pengasuh dan keluargdalemkarena letak bangunan pondok
yang bersebelahan. Hal ini bertujuan agar dalanakpahaan

kegiatan Pondok Pesantren dapat terkontrol dengak Han

° Profil Pondok Pesantren Al Ishlafttp.: t.p., t.t.), him. 6-7.
19 Observasi pada tanggal 29 Oktober 2012
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memberikan implikasi yang baik pula untuk para $adalam

pembentukan pribadi yang disiplin.

b. Kegiatan Penunjang Pondok Pesantren

Selain kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan acliitri,

Pondok Pesantren juga menambahkan kegiatan pegungian

antaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Ba'da Shubuh membaca Al Qur'an dengan tartil di &am
masing-masing setiap hari selasa dan jum’at

Ba'da Jum’atan pergi ziarah ke Makam pendiri Pondok
Pesantren

Ba'da Jum’atan masing-masing kelas MSI membaca
nadhoman lélaran), baik kelas SP igtidad) sampai kelas
enam, kecuali hari Jum’at kliwon

Ba'da Maghrib Tartilan Juz ‘Ammapin-Nadzor, dan bil-
ghoib

Ba'da Isya’ membaca Asmaul Husna

Ba'da MSI Latihan Rebana Setiap Malam ahad dan mmala
kamis

Adapun jadwal kegiatan santri terlampir pddepiran 3.

Selain itu untuk kegiatan penunjang lainnya, adgigdtan Ektra

kurikuler di Pondok Pesantren Al Ishlah saat imgyanasih berjalan

jialah :

a) RebanaSimthud Duror dengan nama Jam’iyyah Sholawat

Simthud Duror Al Ishlah”.

b) Qiro’ah
c) Olah Raga

Kegiatan di atas merupakan kegiatan pendidikan gz

kedisiplinan santri agar dapat disiplin di pond&@an salah satu

upaya yang dilakukan dalam mendisiplinkan santiladpengadaan

pagar besi di aula lantai satu dengan tujuan aaatristidak bisa
keluar malam, apabila sudah pukul 22.00 WIB ke .a%sdain itu
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santri juga dilarang pergi ke warung (Warung Mbald, W~arung

Mbak As, dan Warung Pak Supohb)disekitar pondok yang
menjual rokok, karena sering dijumpai jika ada say@ng pergi ke

warung tersebut pasti merokok. Sehingga pengasumalpe
mengatakan atau mengumumkan kepada para santriaevab
pengasuh mengharamkan (tidak meridtigika ada santrinya yang
pergi ke warung tersebut.

Setelah adanya larangan dari Pengasuh tersebutasgka
para santri tidak pergi ke warung yang dilarangakut. Akan tetapi
walaupun sudah ada larangan, kadang dari pengeamdnan yang
sedang melakukan tugas operasi keliling lingkungisekitar
pondok masih sering menjumpai santri yang pergi warung
tersebut.

Tata Tertili®

Untuk menegakkan kondisi yang ideal bagi terwujany
tujuan pendidikan, maka ditetapkanlah peraturam @t tertib yang
harus ditaati bagi para santri.

1) Ma’'murot/ kewajiban

a) Setiap santri wajib mendaftarkan diri sebagai s&dndok
Pesantren Al Ishlah dengan menyerahkan persyaratan-
persyaratan sebagai mana yang telah ditentukan.

b) Setiap santri wajib mengaji atau mengajar menungkéat
kemampuannya.

c) Setiap santri wajib sekolah di Madrasah Diniyah dedn
Pesantren Al Ishlah dan mengikuti takror sertagabgada

waktu yang telah ditentukan.

1 sebenarnya dulu yang dilarang itu hanya pergi &eumgnya Mbak Yul dan Mbak As,
tapi sekarang menjadi tambah satu.Karena di waRalg Supono itu kadang melindungi santri
dari. Pondok Al Ishlah yang sedang merokok di wgnya ketika ada operasi dari Bidang
Keamanan Pondok. Sehingga sekarang para sardrdjlegang pergi ke warung Pak Supono.

12 Fatwa Pengasuh Pondok Pesantren ketika sedang eriepeimgarahan kepada para
santrinya pada waktu kegiatan malam juma’at.

13 Buku Pegangan Sanfittp.: t.p., t.t.), him. 1-5.
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2)

d)

f)

9)

h)

)

Setiap santri wajib mengikuti kegiatan-kegiatang/aslah
ditentukan oleh pengasuh dan atau pengurus.

Setiap santri yang piket wajib menjaga keamanan,
ketertiban, kebersihan lingkungan dan menyiapkan
persiapan belajar mengajar.

Setiap santri yang keluar masuk lingkungan Pondok
Pesantren diwajibkan melapor dan minta ijin kepada
pengasuh dan atau pengurus.

Setiap santri yang kedatangan tamu dan bermalam,
diwajibkan melapor atau memberi tahu pengasuh ¢aun a
pengurus.

Setiap santri wajib mengikuti jamaah sholat maktuba
(fardlu).

Setiap santri wajib menjaga keamanan, ketertiban da
ketentraman serta menjaga nama baik pesantren ddaik
dalam maupun di luar Pondok Pesantren.

Setiap santri wajib mematuhi peraturan dan ketenyaag

telah ditetapkan oleh pangasuh dan atau pengurus.

Manhiyat/ Larangan

a)

b)

c)

d)

Setiap santri dilarang keluar dari lingkungan Pdndo
Pesantren lebih dari pukul 22.00 WIB.

Setiap santri dilarang mendatangi atau berada rdpaée
tempat yang tidak layak untuk santri.

Setiap santri dilarang menonton berbagai pertumueng
tidak layak untuk santri.

Setiap santri dilarang melakukan hal-hal yang dapat
menimbulkan keresahan, keonaran baik didalam maupun
diluar Pondok Pesantren.

Setiap santri dilarang pulang sebelum bermukimodidok
selama satu bulan kecuali ada ijin dari pengasau at

pengurus.
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3)

f)

9)

h)

)

Setiap santri dilarang keras melakukan kegiatangyan
bertentangan dengan norma agama atau norma lam yan
berlaku.

Setiap santri dilarang memakai atau menggunakaik mil
orang lain tanpa ijin pemiliknya (ghosob).

Setiap santri dilarang memakai pakaian dan penhigaag
tidak sesuai dengan nilai santri seperti kalundarge
celana jeans dan sejenisnya.

Setiap santri dilarang keluar dari lingkungan Pdndo
Pesantren pada waktu jadwal mengaji dan sekolakathin
(jadwal kegiatan pondok).

Setiap santri dilarang merokok.

Hukuman / Sanksi

Bagi santri yang melanggar tata tertib atau ketamntu

ketentuan diatas akan dikenai hukuman atau saakg perupa:

peringatan, denda atau takzir yang setimpal.

a) Point Dan Sanksi

1) Point5

1. Tidak mengikuti kegiatan Pondok Pesantren
2. Keluar ba’da maghrib atau jam 22.00 WIB keatas
3. Tidak melaksanakan piket / jaga.

4. Terlambat membayar syahriyah dan makan.

2) Point 10

1. Terlambat datang ke Pondok Pesantren

2. Menggunakan pakaian dan atau aksesoris yang tidak
layak bagi santri.

3. Mamakai atau menggunakan barang milik orang lain

tanpa ijin ghosob.

3) Point 20

1. Bermain PS, menonton TV, menonton pertandingan

sepak bola, menonton pertunjukan (konser).
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2. Menggunakan tape, radio atau walkman.
3. Memakai dan membawa celana jeans.
4) Point 30
1. Membawa majalah porno dan sejenisnya
2. Mencuri
3. Merokok
4. Membawa HP
5. Terlibat perkelahian
5) Point80
1. Minum minuman keras / NARKOBA
2. Pergi dengan lawan jenis yang bukan muhrim
(pacaran).
3. Terlibat perjudian.

Sanksi bagi santri yang melanggar tata tertib pkndo

antara lain :

>

>
>
>

Point 5 (denda Rp. 5.000,00 dan atau takzir)

Point 10 (denda Rp. 10.000,00 dan atau takzir)

Point 15 (denda Rp. 15.000,00 dan atau takzir)

Point 20 (denda Rp. 20.000,00 dan atau takzir damiboat
surat pernyataan)

Point 30 (denda Rp. 25.000,00 dan atau takzir damiboat
surat pernyataan serta pemanggilan wali santri)

Point 80 (pemanggilan wali santri dan disowankan
pengasuh)

Peraturan tambahan dengan point dan sanksi yanmbel

tercantum diatas akan diatur kemudian.

Tata tertib yang belum tercantum di atas sepexta tertib

berjama’ah, kamar, kamar mandi dan WC, dan berpakai

1) Tata tertib berjama’ah: setiap santri wajib mentiksholat

berjama’ah setiap hari di masjid, memekai pakaiangan
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panjang (bukan kaos), dan pakaian tidak bergamtzar ada
tulisan.

2) Tata tertib kamar: pakaian berjumlah 8 buah (bajwudh dan
kaos 4 buah), celana 4 buah (bukan celana jeans}atang 4
buah.

3) Tata tertib kamar mandi dan WC: waktu mandi mengiku
jadwal menghidupkan pompa air, sebelum masuk memtiea,
mandi tidak boleh telanjang, kencing dengan beKokgdan
sesudah keluar membaca doa.

4) Tata tertib berpakain: ketika keluar pondok haresmakai baju
bekerah dan memakai kopyah, tidak boleh memakaaipak
(kaos) yang bertuliskan/ gambar yang tidak layagi santri,
tidak boleh memakai aksesoris (gelang, kalung dating:

anting).

2. Problematika yang dihadapi dalam Menegakan Kedisipl Santri di
Pondok Pesantren Al Ishlah
Problematika pendidikan penegakan kedisiplinanrsdnPondok
Pesantren Al Ishlah merupakan problematika yangdasar dalam
mendisiplinkan santri yang harus dibenahi dalam ga&sinya, baik
oleh pengasuh maupun pengurus dan khususnya pdataghbteamanan.
Karena latar belakang santri yang berbeda-bedarzalatin:
a. Pendidikan Agama
Pendidikan agama menjadi salah satu problematika
pendidikan penegakan kedisiplinan di Pondok Pesami Ishlah,
karena latar belakang pendidikan agama yang petitedmpuh oleh
santri sebelum mondok di Pondok Pesantren Al Ishdada yang
sudah pernah mengaji di TPQ atau pindahan dari dkoRésantren
lain dan ada juga yang belum pernah mengaji atawyshaelajar

agama dari sekolahan yang dahulu pernah ditempuhnya
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Latar belakang pendidikan agama merupakan probiksnat
karena santri yang belum pernah belajar agama suituk
dikendalikan atau diatur, dalam artian santri tewsekurang patuh
atau tawadhu’ terhadap ustadz, pengurus, dan kinesuksurang
tawadhu’ terhadap pengastihSehingga dalam mentaati tata tertib
atau peraturan pondok masih belum maksimal.

b. Keluarga

Ketika orang tua santri bekerja di luar negerintenjadi
problematika tersendiri yang membuat anak kurargertiatikan,
yang terkadang hanya memperhatikan finansial sik adan
mengesampingkan prilakunya. Orang tua santri jusayd pasrah
terhadap Pondok Pesantren untuk mendidiknya.

Apabila santri yang melakukan pelanggaran dan pgént

sudah mencapai 40, maka dari pengurus memberi surat

pemberitahuanatau panggilan terhadap wali sanétik& orang tua
tidak bisa datang, maka harus diwakilkan oleh walitri (kerabat).
Sehingga pemantauan orang tua santri yang beketjg@amdnegeri
diamanatkan (diserahkan) kepada kerabatnya.

Di sisi lain ada orang tua santri yang terlalu miesaa
anaknya untuk mondok, padahal anaknya tersebubhaety@ sudah
tidak betah tinggal di ponddR.

Data pelanggaran dan ta'ziran tahun 2012/ 2013 yaewulis
peroleh dari dokumen Pondok Pesantren Al Ishlahgatberikut:
Tabel 4.1 Kamar |

No. Nama Alamat/TTL Jenis K eterangan
Pelanggaran

1. Afifudin | Pemalang, 2-12-199¢ | Membawa H] HP disita

2. Hilda Batang, 0-1C-199¢ Merokok Ta'zir

Y \Wawancara dengan Ustadz M. Yazid Mustagim, Spapa tanggal 7 Nopember 2012
5 Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren (BRamdjdikan) pada tangal 8

Nopember 2012
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Tabel 4.2 Kamar 11
No. Nama Alamat/TTL Jenis Pelanggaran | Keterangan
1. |Imam B.A | Kendal, 0-05-199¢ | Merokok dan tidal | Ta'zir dan
berangkat sekolah| digundul
Tabel 4.3 Kamar |11
Nama Alamat/TTL JenisPelanggaran | Keterangan
0.
1. | A. Fathoni| Tegal, 04-09-1998§ Merokok Tazir
2. | Kamal M. | Kendal, 08-08-1998 Merokok dan| Ta’zir dan
membawa HP digundul
Tabel 4.4 Kamar 1V
No. Nama Alamat/TTL Jenis Pelanggaran | Keterangan
1. M. Faizin | Kendal, 2:-03-199¢€ | Merokok, pulang Ta'zir dan
tidak ijin dan panggilan
membawa HP orang tua
2. | Bayu Aji | Kendal, 1-05-199¢ | Merokok, kelual Ta'zir,
malam dan digundul dan
membawa HP panggilan
orang tua
3. Miftah Kendal, 0-06-199¢ Merokok Ta'zir
4. | Amad Jot( | Batang, 1-12-199¢ Merokok Digundul
Tabel 4.5 Kamar V
No. Nama Alamat/TTL Jenis Pelanggaran | Keterangan
1. | Nur Faizin| Kendal, 29-01-1998 Merokok, keluar Ta’zir dan
malam digundul
2. Khoerul | Kendal, 13-04-2000 Merokok, kelualr Ta'zir,
Azhar malam dan digundul dan
membawa HP panggilan
orang tua
3. Riskal Kendal, 1-06-199¢ | Keluar malam da Ta'zir
Karim Membawa HP
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Tabel 4.6 Kamar VI
No. Nama Alamat/TTL Jenis Pelanggaran | Keterangan
1. | Ulul Azmi | Kendal, 2!-05-199¢ Keluar malar Ta'zir
2. | llham B. F|  Wonogiri, 20-06- | Pulang tidak ijin Ditegur
1999
Tabel 4.7 Kamar VII
No. Nama Alamat/TTL JenisPelanggaran | Keterangan
1. | Abd. Haq | Batang, 1-07-199¢ | Sering Merokok Ta'zir dan
keluar malam panggilan
orang tua
2. Navis J.A| Batang, 09-03-1999 Merokok Ta'zir
3. A. Rofig | Batang, 2-12-199% | Tidak mengikuti Ta'zir
kegiatan pondok
Tabel 4.8 Kamar VIII
No. Nama Alamat/TTL Jenis Pelanggaran | Keterangan
1. | M. Dwi P. | Kendal, 0:-0€-199¢ Merokok Ta'zir
2. M. Irsyad | Kendal, 24-03-1996 Membawa HP Ta'zir
3. Lukmar | Kendal, 1-08-199¢ Merokok Ta'zir
Tabel 4.9 Kamar IX
No. Nama Alamat/TTL Jenis Pelanggaran | Keterangan
1. Irawan | Kendal, 1:-05-199¢ Merokok dar Ta’'zir dan
pulang tanpa ijin digundul
2. Afika Af. | Kendal, 17-01-1998 Membawa HP Ta'zir
3. | Adam G.F| Cirebon, 21-01-1999 Membawa HF Ta'zir
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Tabd 4.10 Kamar X

No. Nama Alamat/TTL JenisPelanggaran | Keterangan
1. Shifa B.S | Kendal, 1(-10-199¢ Merokok dar Ta'zir dan
keluar malam tanpa digundul
ijin
2. Nasrudir | Kendal, 1-06-199¢ Membawa HI Ta'zir
Tabel 4.11 Kamar XI
No. Nama Alamat/TTL Jenis Pelanggaran | Keterangan
1. Ghufron | Kendal, 09-03-1999 Membawa HP Ta'zir
Tabel 4.12 Kamar XII
No. Nama Alamat/TTL Jenis Pelanggaran | Keterangan
1. Bustomi | Jakarta, 0-05-199¢ Merokok dar Ta’zir dan
M. keluar malam tanpa digundul
ijin
2. Abd. Indramayu, 0-05- | Membawa HP da Ta'zir
Basith 1997 keluar malam tanpa
ijin

Dapat diketahui bahwa sebagian besar santri yargjabedi
Pondok Pesantren adalah santri yang menginjak palkap remaja.
Sehingga pada umumnya dalam usia ini anak mengaaguncangan-
kegoncangan jiwa yang sangat membutuhkan bimbingarg teguh.
Selain itu juga, pengawasan khusus harus dibenk#ok santri yang
mengalami masa pubertas agar nantinya merekagdalak dalam mencari

jati diri.

. Solusi dalam Mengatasi Problematika Kedisiplinant®a

Solusi Pondok Pesantren dalam mengatasi problemnatik
kedisiplinan santri yang dengan latar belakang jpkah yang berbeda-
beda adalah dengan adanya nasehat-nasehat dadiz Ustika mengajar

santrinya dengan memberikan pengertian dalam Hedtpridi Pondok
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Pesantren. Setiap Ustadz juga harus memberi taulsdey baik terhadap

santri yang diajar, agar supaya para santri tidakpdrsepsi bahwa

Ustadznya hanya menasehati saja. Tapi di luar kelma kadang

melakukan pelanggaran dengan tidak masuk ketika pueyai jadwal

mengajar, sehingga para santinya juga pada serigmmbolos dengan

beralasan “Ustadznya saja tidak pernah masuk”. dadehat itu juga

penting, akan tetapi memberi tauladan yang baiky&nog harus selalu

dikedepankan dalam mendisiplinkan para santri.

Dalam mengatasi problematika kedisiplinan santri Rtindok

Pesantren Al Ishlah adalah sebagai berikut:

No.

Problematika
Santri

Kedisiplina

Solusi
Santri

untuk Mendisiplinka

Latar
agama
pondok.

belakang
sebelum masuk

» Santri sering tidak mengaj
terutama ketika ba’dha ‘ash
dan shubuh dengan alas
tidak ada yang rigopyak-
ngoyak” (menyuruh) atat

yang masih tidur

pendidikarBetiap malam jum’at Pengas
pengarahan kepada

kenemberi
para santrinya agar sela
istigomah (disiplin) di pondok
terutama kedisiplinan dala
mengaiji.

i,% Pengurus atau asatidz hal
ar selalu menyuruh santr

para santrinya

Banyak santri yang kelu
pondok untuk makan atg
membeli lauk di warung-warun
yang telah dilarang ole
pengasuh setelah pulang seko

aiPondok sudah menyediak
ifasilitas Kantin Pondok da

haneka lauk
lah

Banyak santri yang kelu

malam tanpa izin

» Santri yang masih dilug
pondok ketika pukul 22.00 K
atas

aMengunci pintu gerbang dg
mengabsen santri ketika puk
r22.00 wib
e* Pengurus harus selalg
mengadakan opera
keliling lingkungan sekita
pondok, khususnya bidar

an santri untuk selalu disiplin

dalam mengaji dan asatigz
I juga harus menjadi tauladan
membangunkan santri-santri

gKopontren yang menyediakan

h

lu

m

us

AU
Si
r

8 wawancara dengan Ustadz M. Yazid Mustaqim, S.papa tanggal 7 Nopember 2012
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keamanan.

4. | Santri yang sudah melewatMlengundang atau memanggil

batas kewajaran dalapprang tua santri  untuk
melakukan pelanggaran tgtanembahas perilaku
tertib Pondok Pesantren pelanggaran santri yang sudah

melebihi batas kewajaran dan
menyowankan santri ke

Pengasuh
5. | Menta’zir santri yang Komunikasi antar pengurys
melakukan pelanggaran tat&etika sedang menta’zir santri
tertib Pondok Pesantren sangat penting, agar saniri

tidak meremehkan.

Dari solusi yang ditawarkan di atas merupakan igdsifyang harus
selalu dijaga dalam melaksanaknnya, sehingga dikara dapat
menyadarkan dan mendisiplinkan santri yang seringlakakan
pelanggaran. Adapun dalam pelaksanaannya juga rudaerkerjasama
yang bagus. Dengan kerjasama anatar pengurus dapajadikan
pengawasan menjadi ringan, karena dari bidang pasasing ingin
menjalankan tugasnya.

Yang sangat mendasar dalam mendisiplinkan saratahchasehat
dari Pengasuh kepada para santrinya secara langgang rutin
(istigomah) pada setiap sebelum kegiatan malamgudimulai. Karena
menasehati terhadap santrinya itu sangat pentirigk udisamapaikan.
Seperti orang tua yang selalu menasehati anakniyk welalu disiplin
dalam belajar, sekolah, sholat, dan lain-lain. Atetapi kalau nasehat dari
Pengasuh Pondok itu menyuruh santrinya untuk tadénd mentaati
peraturan pondok yang sudah tercantum, baik keamjilmengaiji,

berjama’ah, dan yang lainnya.
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C. Analisis Pendidikan penegakan kedisiplinan santri dan Problematika
yang dihadapinya di Podok Pesantren Al Ishlah

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Istaima di
Indonesia yang sampai saat ini masih mempertahaeksistensinya. Pada
umumnya tergambarkan pada ciri khas yang biasamydiki oleh Pondok
Pesantren, yaitu adanya pengasuh Pondok Pesarkyaiajengan/tuan
guru/buya/ustadz), adanya Masjid atau Musholla geb@usat kegiatan
ibadah dan tempat belajar, adanya santri yangarelsg¢rta adanya asrama
tempat tinggal santri. Di samping empat komponegseteut hampir setiap
pesantren juga menggunakan kitab kuning (kitabiklgentang ilmu-ilmu
keislaman berbahasa Arab yang disusun pada abdenga&han sebagai
sumber kajian.

Seiring dengan perkembangan zaman, penyelenggpesalidikan di
pesantren juga mengalami perubahan dan perkembarsgduimgga ada
pesantren yang disebut Khalafiyah dan ada yandgutis8alafiyah. Pondok
Pesantren Al Ishlah merupakan salah satu contoddkdPesantren Salafiyah
yang masih tetap mempertahankan sistem pendiditas Rondok Pesantren,
baik kurikulum maupun metode pendidikannya. Bahjan eliputi ilmu-
ilmu agama Islam, dengan mempergunakan kitab-kidaisik berbahasa
Arab, sesuai dengan tingkat kemampuan masing-maaimgi. Pembelajaran
dengan cara bandongan dan sorogan masih tetapadigekan tetapi sudah
banyak yang menggunakan sistem klasikal.

Pembelajaran di Pondok Pesantren Al Ishlabrupakan kewajiban
yang harus diikuti sesuai dengan tingkat masingimgasDalam hal ini
metode pembelajaran yang digunakan di Pondok ResaAt Ishlah dibagi
menjadi tiga macam:

1. Sorogan
lalah metode pembelajaran dimana santri menyodotkitab
(sorogan) yang akan dibahas dan sang guru mend@mgasetelah itu
beliau memberikan komentar dan bimbingan yang diapgoerlu bagi

santri. Dalam metode ini santri berperan aktif defgengajian.
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2. Bandongan
lalah metode pembelajaran dimana seorang guru,dtgai ustadz
menyampaikan ajaran kitab kuning dengan cara meakbac dan
menjelaskan isi ajaran/kitab kuning yang dikaji &g santri. Dalam
metode ini, guru berperan aktif, sementara sartsikap pasif.
3. Sorban §orogan Bandongan
Metode ini merupakan perpaduan dan penggabungarakadtode
diatas, dimana guru dan santri bersikap aktif, tajadi dialog/tanya
jawab dari keduanya baik mengenai isi kitab maujata bahasa arab,
namun yang lebih ditekankan disini mengenai tathaba arab itu
sendiri. Metode ini dikhususkan bagi kelas SP’diatl) sampai kelas 3
dan dibagi dalam beberapa kelompok setiap kelasnya.
Metode sorbansprogan bandonggnni merupakan metode yang
hanya diterapkan di Pondok Pesantren Al Ishlaherampenulis belum

pernah menjumpai di pondok-pondok lain ada metegersi ini.

Ketiga pembelajaran ini wajib di ikuti oleh santapabila tidak
mengikuti pembelajaran ini berarti sudah melanggaaturan pondok. Dan
segala sesuatu yang diterapkan dalam lembaga peardikhususnya pada
Pondok Pesantren, mulai dari tata tertib baik k#saaj maupun larangan-
larangan bagi santri. Hukuman atau ta’ziran bagitrsgyang melakukan
pelanggaran bukan sekedar hal yang difungsikarkungnakut-nakuti santri.
Akan tetapi dengan tata tertib yang mengikat tersdiharapkan santri dapat
terkontrol dengan baik dan tidak berbuat semaurgradis. Begitu juga
dengan hukuman atau ta'zir yang sebenarnya tidadakdiudkan untuk
menyakiti dan menyengsarakan santri, melainkankunmengatur tingkah
laku para santri dan mendidiknya menjadi lebih baik

Dan kegiatan seperti ini juga menjadi dorongan rdataenegakan
pendidikan kedisiplinan santri agar supaya istigondi pondok. Dan
kegiatan ini juga membawa dampak yang begitu besdadap perilaku

santri. Sebab jika ada santri yang tidak mengikegitan seperti ini nantinya
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juga akan diberi sanksi. Selain itu juga membaatirsuntuk senatiasa tidak
berperilaku negatif seperti keluar pondok setelagmib atau isya’, bolos
ngaji, dan perilaku lainnya yang menyimpang daurat Pondok Pesantren.
Karena hal ini merupakan tolok ukur keberhasilandmdikan penegakan
kedisiplinan santri khususnya di Pondok Pesantren .

Setelah dipaparkan hasil penelitian di Pondok ResarmAl Ishlah
pada pendidikan penegakan kedisiplinan santri desblgmatika yang
dihadapinya, maka peneliti akan memberikan anatsieadap penelitian
tersebut. Dalam dunia pendidikan, apabila teladan mhsihat tidak mampu
menyadarkan peserta didik, maka waktu itu harudadtian tindakan tegas
yang dapat meletakkan persoalan di tempat yangrb@&iradakan tegas itu
adalah hukuman, meskipun sebenarnya tidak mutjadridkan. Namun, hal
ini diberikan karena adanya peserta didik yang pu#angan teladan dan
nasihat saja, mampu mengubah perilaku menyimpangbgkain itu pula
jugasering didapatkan peserta didik yang perlu Iskké harus diberi
hukuman sehingga menyadari kesalahannya. Meskignliadang ada juga
yang membangkang. Hal ini dikarenakan sebagianr tsesdri yang tinggal
merupakan pelajar M.Ts. dan M.A., yang masih dalam remaja, sehingga
memungkinkan kondisi psikis mereka yang belum ktabi

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan padaggal 25 Oktober
sampai 8 November 2012 ternyata pendidikan penegkédisiplinan santri
sudah terjadwal dengan tertib. Dengan kegiatan yaigh terjadwal dapat
menjadi acuan mendisiplinkan santri dan keuletarn gangurus dalam
memantau dan menagawasi para santri dalam mengdikgtatan Pondok
Pesantren. Akan tetapi dalam pelaksanaannya magéh dijumpai banyak
masalah atau pelanggaran-pelanggaran yang dilaks&atni. Oleh karena
itu, dalam mengatasinya dengan menggunakan ataubemdgan sanksi
(hukuman) sesuai pelanggaran yang telah dilakukketh @antri yang
bersangkutan.

Dalam menghadapi problematika seperti itu PondadaRteen telah

memberikan solusi dengan adanya nasehat dari Réngasngawasan dari
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pengurus baik dengan mengadakan absensi, mengumgi gerbang, dan
melakukan operasi setiap malam dapat mengektiflken rdendisiplinkan

santri untuk istigomah mengikuti kegiatan PondokaPéren.
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